BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil pengamatan peneliti menunjukkan perbedaan sebelum dan sesudah
penerapan metode karya wisata. Terjadi perubahan dalam peoses pembelajaran
setelah diterapkanya metode karya wisata diantaranya; siswa lebih kreatif, dapat
berpikir Kritis, menceritakan peninggalan-peninggalan sejarah, dan menghargai
peninggalan sejarah. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran
IPS pada materi jenis-jenis peninggalan sejarah di provinsi gorontalo sudah baik
karena mereka dihadapkan langsung dengan situasi yang nyata. Minat serta hasil
belajar sebelum dan sesudah pelaksanaan metode karyawisata sangat mengalami

perubahan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
sebagai tindak lanjut terkait penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai
berikut; kepada guru agar mengembangkan pelajaran dengan menerapkan metode
karya wisata, karena dengan berkarya wisata siswa dapat memahami suatu materi
dengan mengenal objek secara langsung, bagi peneliti lain yang tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang penerapan metode karyawisata pada pembelajaran
IPS, dapat mengadakan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek dalam

pembelajaran dan dapat mengaplikasikannya pada materi yang berbeda.
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